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Dalam penyelesaian suatu sengketa diperlukan suatu perjanjian yang dapat mengikat antara kedua belah
pihak sehingga menimbulkan kesepakatan antara penjual dan pembeli. Maka perjanjian diperlukan sebagai
identitas adanya suatu kesepakatan dalam jual beli. Untuk itu dimata hukum perjanjian sangat lah penting
sebagai identitas dari suatu kontrak sehingga beberapa orang membuat perjanjian Proforma (pura-pura)
dengan tujuan bahwa adanya suatu kesepakatan yang mengikat antara penjual dan pembeli serta sebagai
syarat terhadap perjanjian jual beli agar perjanjian jual beli tersebut terlihat sah dimata hukum. Walaupun
dengan adanya perjanjian yang dibuat agar terdapat adanya suatu bukti kesepakatan tetapi perjanjian
tersebut hanyalah formalitas sehingga dengan adanya perjanjian proforma (pura-pura) itu dapat
mengakibatkan batal nya perjanjian demi hukum. Oleh sebab itu, dengan perlu adanya perjanjian yang
sebenarnya dalam kesepakatan jual beli serta perjanjian tersebut dibuat di hadapan pejabat yang berwenang
dalam hal ini Notaris/PPAT.

...... In resolving adispute, an agreement is needed that can bind between the two parties so asto create an
agreement between the seller and the buyer. So, Agreement is needed as as an identity of an agreement in
buying and selling. For thisreason, in the eyes of law, the agreement is very important as the identity of a
contact so that some people make a Proforma Agreement (pretend) with the aim that there isabinding
agreement between the seller and the buyer as a condition for the sale and purchase agreement so that the
sale and purchase agreement looks valid in the eyes of law. Even though the agreement is made so that there
is evidence of an agreement, thereis only aformality so that the existence if a Proforma Agreement
(pretend) can be resukt in the cancellation of the agreement by law. Therefore, with the need for an actual
agreement in the sale and purchase agreement and the agreement is made before an authorized official in
this case Notary/PPAT.
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